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ABSTRACT   
Prisoner rehabilitation through vocational training is an integral part of the correctional 
system. This study aims to identify and analyze the effectiveness of the program based on 
Sutrisno’s theory of effectiveness and WHO’s life skill theory. The study used a descriptive 
qualitative method with data collection techniques including in-depth interviews, 
observation, and documentation conducted directly in the rehabilitation work environment. 
The results showed that the program has improved inmates’ cognitive, social, and practical 
skills. Inmates became more disciplined, responsible, and gained technical skills such as 
bread production, packaging management, and efficient use of raw materials. Based on five 
indicators of effectiveness, four have been achieved: timeliness, visible changes, goal 
attainment, and target accuracy. However, the program understanding indicator has not 
been fully achieved, as some inmates have not yet grasped the long-term direction of the 
program. Supporting factors include collaboration with work partners, structured work 
systems, the role of rehabilitation officers, and internal motivation of inmates. Inhibiting 
factors include the lack of professional trainers, limited production facilities, absence of 
advanced training, and the lack of an objective selection system based on interests.  
Keywords: Effectiveness, Paris Bakery, life skills  

 

ABSTRAK  
Pembinaan narapidana melalui pelatihan keterampilan kerja merupakan bagian integral 
dari sistem pemasyarakatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 
efektivitas program tersebut berdasarkan teori efektivitas Sutrisno dan teori life skill WHO. 
Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 
berupa wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi yang dilaksanakan langsung di 
lingkungan kerja pembinaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program ini mampu 
meningkatkan keterampilan kognitif, sosial, dan praktis narapidana yang mengikuti 
pembinaan. Narapidana menjadi lebih disiplin, bertanggung jawab, serta memiliki 
keterampilan teknis seperti memproduksi roti, mengatur proses pengemasan, dan 
mengelola bahan baku secara efisien. Dari lima indikator teori efektivitas, empat indikator 
telah berjalan baik yaitu ketepatan waktu, perubahan nyata, pencapaian tujuan, dan 
ketepatan sasaran. Namun, indikator pemahaman program belum berjalan maksimal 
karena masih ada narapidana yang belum memahami arah jangka panjang program secara 
utuh. Faktor pendukung meliputi kerja sama dengan mitra kerja, sistem kerja yang tertata, 
peran petugas pembinaan, serta motivasi internal narapidana. Sedangkan faktor 
penghambat mencakup keterbatasan pelatih profesional, sarana produksi, belum adanya 
pelatihan lanjutan, dan tidak adanya seleksi berbasis minat dan bakat secara objektif.  
Kata Kunci: Efektivitas, Paris Bakery, Life skill  
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PENDAHULUAN 
Pemerintah dan seluruh warga negara apabila dapat menaati hukum yang 

ditetapkan negara ini maka impian negara hukum akan semakin terwujud. 
Perkembangan dan kemajuan bangsa akan tercipta kondisi yang ideal jika aturan 
hukum berjalan dengan baik (Justian, 2023). Indonesia sebagai negara hukum 
memiliki sistem peradilan yang bertujuan untuk menegakkan keadilan dan 
memberikan kesempatan bagi individu yang melanggar hukum untuk 
memperbaiki diri. Pada Konferensi Jawatan Kepenjaraan yang diselenggarakan di 
Lembang, Bandung, pada 27 April 1964, sistem pemasyarakatan diakui secara legal 
sebagai bagian integral dari sistem perpenjaraan di Indonesia (Faniyah & Sari, 
2022). Sistem ini dibuat untuk mempromosikan kemandirian dan kepribadian 
warga binaan serta menjamin hak-hak tahanan dan anak. Tujuan utamanya adalah 
mendidik mereka untuk menjadi orang yang lebih baik, mengakui kesalahan 
mereka, dan menghindari melakukan tindak pidana lagi. 

Menjalankan penerapan hukum dalam sistem peradilan yang bertujuan 
untuk menegakkan keadilan dan memberikan kesempatan bagi individu yang 
melanggar hukum untuk memperbaiki diri dalam konteks ini, lembaga 
pemasyarakatan (Lapas) berperan fungsi sebagai tempat rehabilitasi bagi 
narapidana (napi) yang menjalani masa pidana. Menurut data dari Sistem Database 
Pemasyarakatan, saat ini jumlah total penghuni Tahanan dan Narapidana yang 
sedang melaksanakan program pelayanan maupun pembinaan di seluruh unit 
pelaksana teknis pemasyarakatan seluruh Indonesia sangat over atau melebihi dari 
kapasitas yang seharusnya. Berikut merupakan data jumlah penghuni tahanan dan 
narapidana seluruh Indonesia. 

Tabel 1.1 
Jumlah Penghuni Tahanan dan Narapidana di Seluruh 

Indonesia Per Tanggal 15 Februari 2025 
Kapasitas Penghuni Jumlah 

TP : Total Penghuni (Tahanan dan Narapidana) 273.380 

KP : Kapasitas 145.778 
Sumber Sekunder: SDP Publik Direktorat Jenderal Pemasyarakatan  
(15 februari 2025) 

 
Situasi terkini yang tercantum dalam Tabel 1.1 di atas menjelaskan jumlah 

total orang yang menjalani masa pidana yang sangat tinggi, maka adanya bentuk 
pembinaan yang dilaksanakan agar tidak terjadinya pengulangan pelanggaran 
hukum. Sebagai bagian dari sistem pemasyarakatan, Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA Balikpapan menyelenggarakan pembinaan bagi warga binaan yang 
sedang menjalani masa pidana. Sesuai dengan Pasal 1 Ayat (18) Undang-Undang 
Nomor 22 Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan, Lapas memiliki fungsi utama 
sebagai sarana untuk melaksanakan pembinaan terhadap narapidana. Pelaksanaan 
tersebut tentunya menjadi sub sistem peradilan jika sudah memiliki kekuatan 
hukum tetap dan sudah inkrah. Saat ini, Lapas Kelas IIA Balikpapan menampung 
sebanyak 1.027 Warga Binaan, dimana angka tersebut jauh melebihi kapasitas 
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idealnya yang hanya 626 orang. Kondisi over kapasitas ini menegaskan pentingnya 
program pembinaan bagi narapidana agar mereka dapat menjadi individu mandiri 
dan tidak kembali melakukan tindak pidana (residivis). 

Untuk mengurangi dampak negatif dari kelebihan kapasitas, program 
pembinaan yang efektif sangat dibutuhkan agar narapidana dapat memperoleh 
keterampilan dan kesiapan kerja yang lebih baik sebelum kembali ke masyarakat. 
Fokus penelitian ini terletak pada salah satu program pembinaan tata boga yang 
menghasilkan produk unggulan, yaitu program pembinaan kemandirian dalam 
produksi roti dan pastry dengan merk "Paris Bakery" oleh Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA Balikpapan, dilansir dari Redaksi (2023). 

 

 
Sumber Sekunder: Google (https://beritakaltim.co/) 
(16 februari 2025) 

Gambar 1 Program Pembinaan Kemandirian Paris  
Bakery pada Lapas Kelas IIA Balikpapan 
 

Berdasarkan berita yang dilansir melalui Berita Kaltim oleh Redaksi (2023), 
diketahui bahwa program pembinaan pembuatan Roti oleh WBP Lapas 
Balikpapan berhasil memasarkan produknya ke masyarakat sekitar. Lapas 
bertanggung jawab dalam menjamin hak warga binaan untuk memperoleh 
program pembinaan selama menjalani masa pidana karena program tersebut 
menjadi bekal bagi mereka untuk mengubah sikap serta meningkatkan motivasi 
kerja sehingga setelah bebas dapat menjalani kehidupan secara mandiri. Ini 
memenuhi persyaratan Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 1999 tentang 
Pembinaan dan Pembimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan menyatakan 
bahwa salah satu tujuan utama pembinaan adalah mendukung warga binaan agar 
dapat berperan serta dalam pembangunan. Penerapan teori pengukuran 
efektivitas dari Sutrisno dalam program Paris Bakery menjadi aspek penting untuk 
menilai sejauh mana program ini mencapai tujuan pembinaan 

 
 

https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum                                                                          e-ISSN 3026-2917 
https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn       p-ISSN 3026-2925  
Volume 3 Nomor 4, 2025  
 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0)  5262 
 
Copyright; Hendra Prasetya, Andi Kurniawan 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan 

untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai efektivitas program 
pembinaan kemandirian Paris Bakery di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
Balikpapan. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan narapidana 
peserta program, petugas pembinaan, serta mitra kerja, disertai observasi langsung 
pada proses produksi dan aktivitas pembinaan, serta telaah dokumentasi terkait 
kebijakan dan catatan program. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara interaktif untuk 
memastikan validitas temuan. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali 
makna, pengalaman, serta dinamika sosial yang terjadi dalam proses pembinaan, 
sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran komprehensif tentang 
efektivitas program dalam meningkatkan keterampilan hidup warga binaan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Efektivitas Program Pembinaan Kemandirian  Narapidana Paris Bakery dalam 
Meningkatkan Life Skill 
a. Teori Efektivitas 

1) Dimensi Pemahaman Program 
Dalam program Paris Bakery, pemahaman program tidak hanya mencakup 

teknis produksi roti, tetapi juga aspek manajerial, seperti pengelolaan bahan baku 
dan strategi pemasaran. Terdapat upaya dari pihak lapas untuk memberikan 
pelatihan awal kepada narapidana. Namun, pemahaman narapidana terhadap 
tujuan dan mekanisme program masih perlu ditingkatkan. Berdasarkan hasil 
wawancara menunjukkan bahwa motivasi awal untuk bergabung dalam program 
lebih didasarkan pada keinginan untuk mengisi waktu daripada pemahaman 
terhadap tujuan program. Hal ini sejalan dengan temuan Arisna et al. (2023) yang 
menyatakan bahwa kurangnya pemahaman narapidana terhadap program 
pembinaan dapat menghambat efektivitas program tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat diinterpretasikan bahwa banyak warga 
binaan memahami mekanisme produksi secara teknis, tetapi kurang memahami 
tujuan jangka panjang program ini. Hal ini terlihat dari peserta yang lebih fokus 
pada keterampilan teknis seperti mengaduk adonan dan memanggang roti, tetapi 
belum sepenuhnya menyadari pentingnya pengelolaan bahan baku, manajemen 
waktu produksi, dan aspek wirausaha. Menurut Botvin dan Griffin (2004), 
keberhasilan  program  life  skill  sangat  dipengaruhi  oleh  tahap pembekalan 
konseptual yang kuat, agar peserta tidak hanya menguasai keterampilan teknis, 
tetapi juga memiliki pola pikir wirausaha. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
asesmen minat dan pemahaman individu sejak awal, serta pembekalan tambahan 
menggunakan modul visual dan simulasi bisnis sederhana, agar peserta lebih 
siap memadukan keterampilan teknis dengan kesiapan mental menjadi pelaku 
usaha mandiri. 

Salah satu faktor yang menyebabkan variasi pemahaman program di antara 
peserta adalah latar belakang pendidikan yang heterogen dan proses sosialisasi 
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yang kurang mendalam. Selain itu, fokus yang berlebihan pada keterampilan 
teknis seperti yang dialami oleh narasumber juga berpotensi membatasi ruang 
pengembangan kemampuan lain yang menjadi tujuan program, misalnya 
kemampuan memimpin tim produksi atau berinteraksi dengan mitra usaha. 
Selain itu, tahap awal perekrutan yang belum mengoptimalkan asesmen minat 
dan kesiapan mental turut berkontribusi pada ketidakseragaman persepsi 
program. Pengelompokan peserta juga tampaknya kurang memperhatikan minat 
dan bakat mereka. Banyak peserta yang bergabung tanpa pemahaman yang jelas 
tentang tujuan program, hanya sekadar untuk mengisi waktu selama masa 
tahanan.  

Adanya sesmen awal yang lebih mendalam juga diperlukan untuk 
memastikan bahwa peserta memiliki minat dan potensi yang sesuai dengan 
keterampilan yang diajarkan dalam program ini. Selain itu, interaksi antar peserta 
dan instruktur juga memengaruhi pemahaman program. Dari hasil wawancara 
dan interpretasi kondisi lapangan, saya analisis bahwa pemahaman program di 
antara peserta masih bervariasi. Meskipun ada upaya untuk memberikan 
pelatihan yang terstruktur, beberapa narapidana masih kurang memahami tujuan 
jangka panjang program ini. Namun, untuk memastikan pemahaman ini merata, 
perlu adanya evaluasi dan penyesuaian dalam metode pelatihan. Seperti yang 
disarankan oleh Taufik et al. (2024), program pelatihan harus terus dievaluasi 
untuk memastikan semua peserta memiliki pemahaman yang sama tentang 
tujuan dan mekanisme program. 
2) Dimensi Ketepatan Sasaran 

Dalam konteks pembinaan narapidana, ketepatan sasaran berarti 
memastikan bahwa peserta program adalah mereka yang memang memerlukan 
keterampilan tersebut dan memiliki potensi untuk mengembangkannya (Arisna 
et al., 2023). Berdasarkan hasil wawancara, program Paris Bakery dirancang untuk 
memberikan keterampilan praktis kepada narapidana, sehingga mereka memiliki 
bekal yang cukup untuk bekerja atau berwirausaha setelah bebas. Pak Kres, Kasi 
Giatja, menjelaskan bahwa pemilihan peserta program dilakukan secara 
bertahap, dimulai dari pelatihan dasar yang diselenggarakan Ditjenpas. Dari hasil 
wawancara menunjukkan bahwa pemilihan narapidana dalam program bukan 
dilakukan secara sembarangan, melainkan melalui proses pelatihan dan 
penyaringan. Hal ini membuktikan bahwa program telah menyasar peserta yang 
dianggap layak, memiliki dasar keterampilan, dan berpotensi mengembangkan 
keahlian mereka untuk kehidupan setelah bebas. 

Narapidana yang memiliki motivasi yang kuat untuk berubah dan 
memperbaiki hidupnya akan lebih mungkin untuk mendapatkan manfaat dari 
program ini. Motivasi yang kuat ini penting untuk memastikan bahwa 
keterampilan yang diperoleh selama masa tahanan benar-benar bermanfaat 
setelah bebas. Namun, pengelompokan peserta program juga tampaknya belum 
optimal. Beberapa narapidana dengan keterampilan dasar yang lebih tinggi 
ditempatkan bersama peserta yang baru belajar, yang kadang menyebabkan 
ketimpangan dalam distribusi tugas.  
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Dari hasil wawancara dan observasi ini, saya analisis bahwa program Paris 
Bakery masih menghadapi tantangan dalam hal ketepatan sasaran. Banyak 
peserta yang bergabung bukan karena minat yang kuat, tetapi lebih untuk 
mengisi waktu selama masa tahanan. Salah satu penyebab ketidaktepatan sasaran 
dalam program ini adalah proses seleksi peserta yang belum memiliki kriteria 
yang detail dan terukur. Ketidaktepatan sasaran ini memiliki dampak yang 
signifikan terhadap kualitas pelaksanaan pembinaan. 
3) Dimensi Ketepatan Waktu 

Berdasarkan hasil wawancara, ketepatan waktu dalam pelaksanaan 
program Paris Bakery di Lapas Kelas IIA Balikpapan cukup bervariasi. Dalam 
pelaksanaan program Paris Bakery, penyesuaian terhadap permintaan produksi 
menjadi bagian penting yang menuntut kedisiplinan dan kesiapan waktu dari 
para narapidana. Ketika volume produksi meningkat, peserta diharapkan 
mampu beradaptasi tanpa mengganggu alur kerja yang telah dibagi secara 
terstruktur. pembagian kerja yang jelas mendukung efisiensi waktu, terutama 
ketika menghadapi perubahan mendadak dalam jumlah produksi. Para peserta 
tidak hanya dilatih secara teknis, tetapi juga ditanamkan semangat kerja sama 
dan kesiapan untuk beradaptasi dengan ritme produksi yang dinamis. Beberapa 
peserta menyadari pentingnya disiplin waktu dalam menjaga kualitas produk, 
yang juga akan berguna ketika mereka bekerja di luar lapas nanti. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar peserta 
memahami pentingnya ketepatan waktu, pelaksanaannya di lapangan masih 
menghadapi beberapa kendala. Selain itu, ditemukan bahwa peserta yang lebih 
berpengalaman cenderung lebih disiplin dalam mengikuti jadwal produksi, 
sementara peserta baru sering kali membutuhkan waktu lebih lama untuk 
menyelesaikan tugasnya. Salah satu penyebab lambatnya adaptasi terhadap 
jadwal produksi yang padat adalah kurangnya pengalaman kerja terstruktur di 
kalangan peserta. Observasi juga menunjukkan bahwa beberapa peserta kurang 
terlatih dalam manajemen waktu, yang menyebabkan mereka kesulitan 
mengikuti ritme kerja yang cepat. 

Dari hasil wawancara dan observasi ini, didapatkan bahwa ketepatan waktu 
dalam program Paris Bakery masih perlu ditingkatkan. Meskipun ada upaya 
untuk menyesuaikan waktu produksi dengan kebutuhan pasar, masih ada 
tantangan dalam memastikan semua peserta dapat bekerja sesuai jadwal. 
Namun, untuk mencapai ini, perlu adanya upaya untuk meningkatkan 
keterampilan manajemen waktu peserta. Ini bisa dilakukan dengan memberikan 
pelatihan tambahan tentang pengelolaan waktu dan prioritas kerja, serta 
memperkenalkan sistem shift yang lebih terstruktur untuk menghindari 
kelebihan beban kerja pada peserta yang lebih berpengalaman. 
4) Dimensi Tercapainya Tujuan 

Berdasarkan hasil wawancara, banyak peserta program Paris Bakery yang 
merasa tujuan program ini telah tercapai dalam hal pengembangan keterampilan 
teknis. program telah berhasil mencapai tujuannya, yaitu membekali narapidana 
dengan keterampilan yang relevan dan mendorong transformasi perilaku. 
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Keterlibatan dalam proses produksi tidak hanya memberikan pengalaman teknis, 
tetapi juga membentuk sikap disiplin, fokus, dan tanggung jawab, yang sangat 
dibutuhkan dalam kehidupan setelah bebas. Meskipun keterampilan yang 
diperoleh dari program Bakery memiliki kualitas yang baik, hasilnya masih 
kurang maksimal karena adanya keterbatasan dari sisi pelatihan. program ini 
tidak hanya fokus pada keterampilan teknis, tetapi juga pada pengembangan 
mental dan kesiapan peserta untuk kembali ke masyarakat. 

Dari hasil observasi, didapatkan bahwa terlihat banyak peserta yang sudah 
mampu mengelola berbagai tahap produksi roti secara mandiri. Mereka tidak 
hanya memahami cara mengaduk adonan atau memanggang roti, tetapi juga 
belajar tentang pengelolaan bahan baku dan pengemasan produk. Tingkat 
pencapaian tujuan yang tinggi dalam aspek keterampilan teknis dan sosial 
memiliki dampak positif terhadap kesiapan reintegrasi sosial peserta. Narapidana 
yang merasa mampu menghasilkan produk berkualitas secara mandiri umumnya 
menunjukkan peningkatan rasa percaya diri dan motivasi untuk bekerja setelah 
bebas. Namun, bagi peserta yang belum mencapai penguasaan penuh 
keterampilan, ada risiko munculnya keraguan akan kemampuan diri sendiri yang 
berpotensi mengurangi keberanian memulai usaha atau melamar pekerjaan di 
luar lapas.  

Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan program bukan hanya diukur 
pada keterampilan teknis saat pelatihan, tetapi juga pada kesiapan mental peserta 
menghadapi tuntutan dunia kerja setelah pembebasan. Namun, tidak semua 
peserta memiliki tingkat keterampilan yang sama. Beberapa narapidana yang 
bergabung tanpa latar belakang memasak cenderung lebih lambat dalam belajar 
dan sering kali memerlukan bimbingan lebih intensif dari instruktur. Ini 
menunjukkan bahwa meskipun tujuan teknis program tercapai untuk sebagian 
besar peserta, masih ada kebutuhan untuk memperkuat aspek pelatihan bagi 
peserta yang kurang berpengalaman. 

Salah satu penyebab capaian tujuan program belum merata pada semua 
peserta adalah adanya perbedaan tingkat kesiapan dasar saat memulai pelatihan. 
Selain itu, pengamatan terhadap suasana kerja di dapur menunjukkan bahwa 
banyak peserta yang mulai memahami pentingnya kerjasama tim dalam 
produksi. Untuk memastikan capaian tujuan yang lebih merata, perlu disusun 
skema pelatihan berjenjang yang menyesuaikan dengan tingkat keterampilan 
dasar peserta. Dari hasil wawancara dan observasi ini, saya analisis bahwa 
program Paris Bakery telah mencapai banyak tujuannya dalam hal 
pengembangan keterampilan teknis dan sosial. 

Namun, untuk memastikan tujuan ini benar-benar tercapai secara merata, 
perlu adanya evaluasi yang lebih mendalam terhadap setiap peserta. Selain itu, 
penting untuk memastikan bahwa tujuan program tidak hanya berfokus pada 
keterampilan teknis, tetapi juga pada perubahan sikap dan mentalitas peserta. Ini 
penting untuk memastikan bahwa narapidana tidak hanya siap secara teknis, 
tetapi juga secara mental untuk kembali ke masyarakat. 
5) Dimensi Perubahan Nyata 
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Dalam Paris Bakery, perubahan nyata dapat dilihat dari bagaimana 
narapidana beradaptasi dengan lingkungan kerja, mengembangkan keterampilan 
baru, dan menunjukkan peningkatan dalam etos kerja. Berdasarkan hasil 
wawancara, banyak peserta yang merasakan perubahan positif setelah mengikuti 
program Paris Bakery. Program Paris Bakery bukan  hanya  memberikan  
keterampilan  teknis,  tetapi  juga menciptakan perubahan perilaku dan cara 
berpikir yang lebih positif dan produktif. Lingkungan kerja yang terstruktur serta 
tuntutan disiplin turut mendukung pembentukan sikap tanggung jawab dan 
keseriusan yang baru dalam diri para narapidana. bahwa program Paris Bakery 
tidak hanya membentuk keterampilan teknis, tetapi juga menanamkan nilai 
kedisiplinan yang dapat berdampak positif pada kehidupan peserta setelah 
bebas. 

Dari hasil observasi, terlihat bahwa banyak peserta yang menunjukkan 
peningkatan dalam etos kerja dan disiplin waktu. Misalnya, beberapa narapidana 
yang awalnya sering terlambat atau kurang fokus dalam bekerja, kini lebih 
disiplin dalam mengikuti jadwal produksi. Selain itu, pengamatan juga 
menunjukkan bahwa banyak peserta yang mulai lebih peduli terhadap kualitas 
produk yang mereka hasilkan. Beberapa narapidana bahkan mulai memberikan 
masukan tentang cara meningkatkan kualitas roti, seperti memperbaiki tekstur 
atau menambahkan variasi rasa. Namun, tidak semua peserta menunjukkan 
perubahan yang sama. Beberapa narapidana yang kurang termotivasi atau tidak 
memiliki minat kuat dalam bidang kuliner cenderung kurang aktif dalam 
berpartisipasi. 

Salah satu faktor yang menyebabkan belum semua peserta menunjukkan 
perubahan nyata adalah latar belakang kebiasaan kerja yang berbeda sebelum 
mengikuti program. Ketidaksamaan perubahan perilaku ini memiliki pengaruh 
yang cukup signifikan terhadap dinamika kerja dalam kelompok produksi. 
Untuk mengoptimalkan pencapaian perubahan perilaku yang lebih merata, 
pembina dapat menerapkan sistem mentoring antar peserta, di mana peserta 
yang sudah menunjukkan perubahan positif mendampingi peserta yang masih 
pasif. Berdasarkan hasil analisis, program Paris Bakery berhasil menciptakan 
perubahan nyata pada banyak pesertanya, baik dalam hal keterampilan teknis 
maupun sikap kerja. Namun, untuk memastikan bahwa perubahan ini 
berkelanjutan, perlu adanya dukungan yang lebih intensif setelah peserta bebas. 

 
b. Teori Life Skill 

1) Dimensi Life Skill Kognitif 
Dalam konteks Paris Bakery, ini berarti peserta harus mampu menganalisis 

masalah produksi, menentukan prioritas kerja, dan menyesuaikan diri dengan 
perubahan dalam proses produksi. Berdasarkan hasil wawancara, beberapa 
peserta menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam keterampilan 
kognitif mereka. Pandangan positif terhadap program yang tidak hanya 
mengembangkan keterampilan teknis, tetapi juga membentuk pola pikir yang 
lebih optimis dan produktif dalam menghadapi masa depan. Paris Bakery tidak 
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hanya mengasah keterampilan teknis, tetapi juga membentuk pola pikir peserta 
dalam merespons masalah secara solutif dan kolektif, suatu kompetensi penting 
untuk kemandirian setelah bebas. Dari hasil observasi, terlihat bahwa banyak 
peserta yang mulai menunjukkan kemampuan berpikir kritis dalam mengelola 
tugas harian mereka. 

Namun, beberapa peserta yang kurang berpengalaman masih terlihat ragu 
dalam mengambil keputusan, terutama ketika menghadapi situasi yang tidak 
biasa, seperti keterlambatan pengiriman bahan baku atau perubahan permintaan 
pasar. Salah satu penyebab belum meratanya perkembangan keterampilan 
kognitif peserta adalah perbedaan latar belakang pendidikan dan pengalaman 
kerja sebelum masuk lapas. Kondisi ini terlihat ketika terjadi keterlambatan 
pengiriman bahan baku, di mana sebagian peserta masih kebingungan 
menentukan prioritas pekerjaan, seperti memilih apakah sebaiknya 
mempersiapkan bahan lain atau menunda seluruh proses produksi. 
Ketidakmerataan kemampuan berpikir kritis ini berdampak pada kinerja 
kelompok secara keseluruhan. 

Dari hasil wawancara dan observasi ini, saya analisis bahwa program Paris 
Bakery telah berhasil mengembangkan keterampilan kognitif peserta dalam 
beberapa aspek, seperti pengambilan keputusan, analisis masalah, dan 
perencanaan produksi. Menurut Botvin dan Griffin (2004), pelatihan 
keterampilan hidup yang menekankan pada pengembangan keterampilan 
kognitif dapat membantu individu membuat keputusan yang lebih baik, 
menghindari perilaku berisiko, dan meningkatkan rasa tanggung jawab. 
2) Dimensi Life Skill Sosial 

Life skill sosial mencakup kemampuan untuk berinteraksi, bekerja sama, dan 
beradaptasi dalam lingkungan sosial. Berdasarkan hasil wawancara, banyak 
peserta yang merasa bahwa program ini telah membantu mereka 
mengembangkan keterampilan sosial. program ini berhasil mengubah pola pikir 
peserta, dari bekerja secara individual menjadi lebih kooperatif dan fokus pada 
hasil tim. Ini menunjukkan bahwa program ini juga mengajarkan keterampilan 
berinteraksi yang akan sangat berguna di dunia kerja setelah bebas. 

Dari hasil observasi menurut terlihat bahwa banyak peserta mulai 
memahami pentingnya kerja tim dalam memastikan kualitas produk. Mereka 
belajar untuk saling membantu dalam menyelesaikan tugas, seperti menimbang 
bahan, mencampur adonan, dan mengemas produk. Namun, beberapa peserta 
yang lebih introvert atau kurang percaya diri sering kali kesulitan untuk 
berkomunikasi secara efektif dengan rekan kerja mereka. Ini menunjukkan bahwa 
pelatihan tambahan mungkin diperlukan untuk meningkatkan keterampilan 
sosial di antara peserta yang lebih pemalu atau kurang berpengalaman dalam 
bekerja dalam tim. Salah satu faktor yang menyebabkan sebagian peserta masih 
kesulitan dalam berinteraksi adalah rendahnya pengalaman kerja kolaboratif 
sebelum masuk lapas. 

Dalam pengamatan sehari-hari, beberapa peserta tampak kurang sigap 
dalam menyampaikan informasi penting saat terjadi perubahan proses produksi. 
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Ketidakmerataan keterampilan sosial berdampak pada dinamika kerja kelompok 
dan rasa kebersamaan di antara peserta. Peserta yang sudah terbiasa 
berkomunikasi secara terbuka lebih mudah menjalin hubungan kerja yang 
produktif, sementara peserta yang pasif cenderung menarik diri dan kurang 
terlibat dalam proses perencanaan. 
3) Dimensi Life Skill Praktis 

Dalam konteks pembinaan narapidana, life skill praktis sangat penting untuk 
memastikan peserta program mampu bekerja secara mandiri, memahami proses 
produksi, dan mengelola bisnis sederhana setelah bebas. Menurut Davis et al. 
(2013), pelatihan keterampilan praktis yang diberikan kepada narapidana secara 
signifikan meningkatkan peluang kerja mereka setelah bebas, serta mengurangi 
tingkat residivisme. Program Paris Bakery di Lapas Kelas IIA Balikpapan 
bertujuan untuk memberikan keterampilan praktis kepada narapidana, termasuk 
cara membuat roti, mengelola bahan baku, dan memahami dasar-dasar 
manajemen usaha. Ini mencakup berbagai tahap produksi, mulai dari 
menyiapkan bahan, mencampur adonan, memanggang, hingga pengemasan 
produk. 

Peserta masih menghadapi tantangan dalam memahami proses produksi 
secara menyeluruh. Beberapa narapidana yang tidak memiliki pengalaman 
sebelumnya sering kali merasa kesulitan dalam mengelola waktu, mengatur 
prioritas, dan memastikan kualitas produk. Ini menunjukkan bahwa pelatihan 
tambahan mungkin diperlukan untuk memastikan semua peserta memiliki 
keterampilan praktis yang memadai untuk bekerja di industri makanan. Salah 
satu faktor yang menyebabkan sebagian peserta masih lambat dalam menguasai 
keterampilan praktis adalah kurangnya pengalaman kerja formal yang 
mengharuskan mereka mematuhi standar kualitas yang ketat. Dalam observasi 
kegiatan produksi, beberapa peserta tampak masih kurang percaya diri dalam 
menerapkan keterampilan praktis yang sudah diajarkan, terutama saat 
menghadapi proses yang memerlukan ketelitian, seperti menentukan tekstur 
adonan atau memeriksa kematangan roti.  

Ketidakmerataan penguasaan keterampilan praktis di antara peserta juga 
berdampak pada efisiensi produksi dan distribusi tanggung jawab kerja. Selain 
itu, pengelompokan peserta yang kurang memperhitungkan  tingkat  
keterampilan  mereka  juga  dapat memengaruhi efektivitas pelatihan. Dari hasil 
wawancara dan observasi ini, saya analisis bahwa program Paris Bakery berhasil 
memberikan keterampilan praktis yang signifikan kepada peserta. Menurut 
Davis et al. (2013), pelatihan keterampilan praktis dapat meningkatkan peluang 
kerja narapidana setelah bebas, karena keterampilan ini memberikan dasar yang 
kuat untuk bekerja di industri makanan atau memulai usaha kecil. Ini sesuai 
dengan temuan di lapangan, di mana banyak peserta merasa keterampilan teknis 
yang mereka peroleh selama program ini akan sangat berguna untuk masa depan 
mereka. 
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Faktor Pendukung dan Penghambat Program Pembinaan Kemandirian Paris 
Bakery dalam Meningkatkan Life Skill 
a. Faktor Pendukung 

1) Motivasi dan Minat Peserta 
Motivasi yang kuat ini penting karena peserta yang memiliki tujuan yang 

jelas cenderung lebih berkomitmen dalam belajar dan bekerja. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Duwe (2017) yang menunjukkan bahwa peserta program 
pembinaan yang memiliki motivasi intrinsik untuk berubah cenderung memiliki 
tingkat residivisme yang lebih rendah. Namun, motivasi saja tidak cukup untuk 
menjamin keberhasilan program. Peserta juga perlu memiliki minat yang sesuai 
dengan keterampilan yang diajarkan. Dalam konteks Paris Bakery, minat pada 
dunia kuliner menjadi faktor penting yang mendorong peserta untuk terus 
belajar dan mengembangkan keterampilan mereka. 

Salah satu aspek penting dari motivasi tinggi peserta adalah ketahanan 
mereka dalam menghadapi tantangan selama proses pembelajaran. Selain 
motivasi, kesesuaian minat peserta dengan bidang pembinaan menjadi salah satu 
faktor yang mempercepat proses internalisasi keterampilan. Meskipun motivasi 
dan minat merupakan faktor pendukung utama, ketidaksesuaian keduanya 
dapat menjadi hambatan dalam pelaksanaan program. 
2) Dukungan dari Pembina dan Mentor 

Pendekatan mentoring ini penting untuk memastikan bahwa pengetahuan 
dan keterampilan yang diperoleh peserta berlanjut secara berkesinambungan, 
bahkan ketika peserta yang lebih berpengalaman bebas dari lapas. Menurut 
Davis et al. (2013), program yang melibatkan mentor dapat mempercepat proses 
pembelajaran dan meningkatkan motivasi peserta, karena mereka merasa lebih 
dihargai dan didukung selama pelatihan. Selain itu, hubungan yang baik antara 
mentor dan peserta dapat menciptakan suasana kerja yang lebih positif, di mana 
peserta merasa lebih termotivasi untuk belajar dan berkontribusi dalam tim. 
Selain aspek teknis, dukungan emosional dari mentor dan pembina memiliki 
dampak langsung pada motivasi peserta. Namun, keberhasilan pendekatan 
mentoring sangat bergantung pada konsistensi dukungan yang diberikan. 
3) Lingkungan Kerja yang Mendukung 

Dari hasil observasi, terlihat bahwa suasana kerja di Paris Bakery cukup 
kondusif untuk belajar dan bekerja. Peserta memiliki akses ke peralatan yang 
relatif lengkap, seperti oven industri, mixer, dan meja kerja stainless steel, yang 
memungkinkan mereka untuk belajar dengan lebih nyaman dan efisien. Selain 
itu, suasana kerja yang saling mendukung juga membantu peserta merasa lebih 
percaya diri dalam bekerja. Lingkungan kerja yang positif juga membantu peserta 
belajar bekerja sama dalam tim, mengembangkan keterampilan sosial, dan 
membangun hubungan yang lebih baik dengan rekan kerja.  

Akses terhadap fasilitas produksi yang memadai berperan penting dalam 
mempercepat proses penguasaan keterampilan teknis peserta. Selain aspek fisik, 
suasana kerja yang positif juga menjadi faktor kunci yang mempengaruhi 
motivasi belajar narapidana. Lingkungan kerja yang teratur, pembagian tugas 
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yang jelas, dan komunikasi yang terbuka menciptakan rasa aman psikologis bagi 
peserta. Meskipun demikian, keberhasilan program akan sulit dipertahankan jika 
lingkungan kerja yang mendukung tidak dikelola secara konsisten. 
4) Kesempatan untuk Berinovasi dan Berkreativitas 

Menurut Duwe (2017), program yang memberikan kesempatan untuk 
berinovasi cenderung lebih berhasil dalam membangun keterampilan wirausaha 
peserta, karena mereka belajar untuk berpikir kritis dan mengambil inisiatif 
dalam pekerjaan mereka. Selain itu, kesempatan untuk berinovasi juga 
mendorong peserta untuk lebih terlibat dalam proses produksi, memahami 
kebutuhan pasar, dan mengembangkan rasa kepemilikan terhadap produk yang 
mereka hasilkan. Kesempatan untuk berinovasi tidak hanya menstimulasi 
kreativitas peserta, tetapi juga memperkuat penguasaan keterampilan teknis 
mereka. Selain itu, ruang untuk berinovasi memiliki pengaruh positif terhadap 
aspek psikologis peserta. Namun, peluang berinovasi perlu diberikan secara adil 
dan terencana agar tidak menimbulkan kesenjangan antar peserta. 

 
b. Faktor Penghambat  

1) Kurangnya Pengalaman dan Keterampilan Dasar 
Salah satu faktor penghambat utama adalah kurangnya pengalaman dan 

keterampilan dasar di antara beberapa peserta. Beberapa narapidana yang 
bergabung tanpa latar belakang di bidang kuliner sering kali merasa kesulitan 
dalam memahami proses produksi yang kompleks. Kurangnya pengalaman ini 
sering kali menyebabkan peserta memerlukan waktu lebih lama untuk 
beradaptasi dan menguasai keterampilan dasar dalam produksi roti, seperti 
menimbang bahan, mencampur adonan, dan memanggang dengan suhu yang 
tepat. Menurut Davis et al. (2013), peserta yang kurang memiliki keterampilan 
dasar sering kali menghadapi tantangan yang lebih besar dalam beradaptasi 
dengan lingkungan kerja, karena mereka perlu belajar banyak keterampilan baru 
dalam waktu yang singkat. 

Selain itu, kurangnya pengalaman teknis ini juga dapat memengaruhi 
produktivitas tim secara keseluruhan. Kurangnya pengalaman dasar bukan 
hanya berdampak pada keterampilan teknis peserta, tetapi juga mempengaruhi 
tingkat kepercayaan diri mereka selama proses pembelajaran. Selain itu, 
ketimpangan keterampilan dasar antar peserta dapat memicu ketegangan dalam 
kerja tim.  
2) Kurangnya Pelatihan Lanjutan dan Bimbingan Teknis 

Kurangnya pelatihan lanjutan ini dapat membatasi perkembangan 
keterampilan peserta, karena mereka hanya belajar keterampilan dasar tanpa 
memahami aspek yang lebih kompleks, seperti manajemen stok, pengelolaan 
bahan baku, dan strategi pemasaran. Menurut Botvin dan Griffin (2004), program 
pelatihan yang tidak dievaluasi secara rutin cenderung mengalami penurunan 
kualitas seiring waktu, karena kurangnya umpan balik dan penyesuaian terhadap 
kebutuhan peserta. Ini berarti bahwa Paris Bakery perlu memperluas 
kurikulumnya untuk mencakup keterampilan teknis yang lebih mendalam, serta 
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memberikan kesempatan bagi peserta untuk belajar dari mentor yang lebih 
berpengalaman. 

Selain itu, kurangnya pelatihan lanjutan juga dapat menyebabkan peserta 
kehilangan motivasi untuk belajar, karena mereka merasa keterampilan yang 
mereka peroleh tidak cukup untuk menghadapi tantangan di dunia kerja setelah 
bebas. Dalam wawancara, pernyataan Narasumber 5 menunjukkan bahwa 
meskipun pelatihan dasar memberi kepercayaan diri awal, ada kekosongan 
materi yang membuat peserta merasa belum benar- benar kompeten. Ketika 
pelatihan tidak menyediakan jalur perkembangan yang terstruktur, peserta 
rentan mengalami apa yang bisa disebut “putus belajar”, sebuah kondisi ketika 
semangat yang tinggi di awal lambat laun meredup karena tidak ada tantangan 
baru yang relevan. 
3) Kurangnya Evaluasi dan Umpan Balik yang Konsisten 

Kurangnya evaluasi dan umpan balik yang konsisten juga menjadi faktor 
penghambat dalam program ini. Meskipun ada upaya untuk mengevaluasi 
keterampilan peserta, masih diperlukan pendekatan yang lebih terstruktur untuk 
memastikan semua peserta mendapatkan bimbingan yang tepat. Ini penting 
untuk memastikan bahwa peserta yang kurang berpengalaman mendapatkan 
dukungan yang cukup untuk berkembang. Menurut Botvin dan Griffin (2004), 
program pelatihan yang tidak dievaluasi secara rutin cenderung mengalami 
penurunan kualitas seiring waktu, karena kurangnya umpan balik dan 
penyesuaian terhadap kebutuhan peserta.  

Dalam konteks Paris Bakery, ini berarti bahwa peserta yang tidak 
mendapatkan evaluasi yang tepat mungkin merasa kurang dihargai atau kurang 
percaya diri dalam keterampilan yang mereka pelajari. Ketika umpan balik tidak 
diberikan secara rutin, banyak peserta mengalami kebingungan dalam menilai 
apakah kinerja mereka sudah sesuai ekspektasi. Kurangnya evaluasi berkala 
bukan hanya berdampak pada individu, tetapi juga memengaruhi dinamika kerja 
kelompok. 
4) Kesulitan dalam Menyeimbangkan Produksi dan Pelatihan 

Salah satu tantangan lain yang sering dihadapi adalah kesulitan dalam 
menyeimbangkan produksi dengan pelatihan. Meskipun program ini berfokus 
pada pembinaan keterampilan, ada kalanya permintaan pasar yang tinggi 
memaksa peserta untuk fokus pada produksi daripada belajar. Menurut Davis et 
al. (2013), keseimbangan antara produksi dan pelatihan sangat penting untuk 
memastikan bahwa peserta tidak hanya terampil secara teknis, tetapi juga siap 
untuk bekerja di dunia nyata setelah bebas. Selain itu, tekanan untuk memenuhi 
target produksi juga dapat meningkatkan tingkat stres peserta, yang pada 
akhirnya dapat menurunkan motivasi mereka untuk belajar. 

 
SIMPULAN  

Program pembinaan kemandirian Paris Bakery di Lapas Kelas IIA 
Balikpapan terbukti efektif dalam meningkatkan life skill narapidana, baik 
keterampilan teknis, sosial, maupun kognitif. Peserta tidak hanya mampu 
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menguasai teknik produksi roti, tetapi juga menunjukkan perkembangan dalam 
kerja sama tim, komunikasi, sikap disiplin, berpikir kritis, serta pemecahan 
masalah, yang bermanfaat bagi reintegrasi sosial dan mengurangi risiko 
residivisme setelah bebas. Keberhasilan program ini didukung oleh motivasi 
peserta, pendampingan petugas dan mentor, serta lingkungan kerja yang 
kondusif. Selain memberikan keterampilan praktis, program juga membentuk 
kebiasaan hidup lebih produktif dan taat aturan. Namun, pelaksanaan Paris 
Bakery belum mencakup seluruh warga binaan, sehingga masih ada keterbatasan 
dalam pemerataan manfaat program.    
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